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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh work family
conflict, social support dan stres kerja terhadap kepuasan kerja karyawan wanita
(studi kasus pada perawat wanita RSUD Tongas Probolinggo). Populasi dalam
penelitian ini adalah perawat wanita RSUD Tongas Probolinggo. Sampel dalam
penelitian ini menggunakan purposive sampling yang berjumlah 32 responden
perawat wanita yang sudah menikah di RSUD Tongas Probolinggo.

Analisis dilakukan dengan menggunakan model Regresi linier Berganda.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1). Uji t Variabel work family conflict
memiliki nilai t hitung sebesar 0.385 dan nilai signifikansi 0.703 > 0.05 sehingga
disimpulkan tidak berpengaruh signifikan antara variabel work family conflict
terhadap kepuasan kerja, (2). Variabel social support memiliki nilai t hitung sebesar
2.817 dan nilai signifikansi 0.009 < 0.05 sehingga disimpulkan terdapat pengaruh
positif dan signifikan variabel social support terhadap kepuasan kerja, (3). Variabel
stres kerja memiliki nilai t hitung sebesar -1.592 dan nilai signifikansi 0.123 > 0.05
sehingga disimpulkan tidak berpengaruh signifikan dan negatif varibel stres kerja
terhadap kepuasan kerja. (4). Uji F hasil analisis yang terdapat pada tabel regresi,
diperoleh nilai F hitung sebesar 6.113. Nilai Ftabel pada tingkat signifikansi o =
0,05 dengan (df1) = 3 dan (df2) = 28 adalah 2.95. Maka bila dibandingkan F hitung
6.113 > F tabel 2.95 serta nilai sig F = 0.002 < 0,05. Artinya work family conflict,
social support dan stres Kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja.

Kata Kunci: Work Family Conflict, Social Support, Stres Kerja dan Kepuasan
Kerja.
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ABSTRACT

The purpose of this study was to examine the effect of work family conflict,
social support and job stress on job satisfaction of female employees (a case study
on female nurses at Tongas Probolinggo Hospital). The population in this study
were female nurses at Tongas Hospital Probolinggo. The sample in this study used
purposive sampling totaling 32 respondents who were married female nurses at
Tongas Hospital Probolinggo.

The analysis was carried out using the Multiple Linear Regression model.
The results of this study indicate that: (1). The t-test of the work family conflict
variable has a t-count value of 0.385 and a significance value of 0.703 > 0.05 so
that it is concluded that there is no significant effect between the work family
conflict variable on job satisfaction, (2). The social support variable has a t-count
value of 2.817 and a significance value of 0.009 <0.05, so it can be concluded that
there is a positive and significant influence on the social support variable on job
satisfaction, (3). The work stress variable has a t-count value of -1.592 and a
significance value of 0.123 > 0.05 so that it is concluded that there is no significant
and negative effect of the work stress variable on job satisfaction. (4). The F test
results of the analysis contained in the regression table, obtained the calculated F
value of 6,113. The value of Ftable at the significance level = 0.05 with (df1) = 3
and (df2) = 28 is 2.95. So when compared to F count 6.113 > F table 2.95 and the
value of sig F = 0.002 < 0.05. This means that work family conflict, social support
and work stress simultaneously have a significant effect on job satisfaction.

Keywords: Work Family Conflict, Social Support, Job Stress and Job Satisfaction.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semakin berkembangnya zaman, persaingan untuk memperoleh pekerjaan
semakin ketat. Angkatan kerja dituntut untuk memiliki kompetensi dan
keterampilan yang mumpuni untuk memenuhi kebutuhan perusahaan akan sumber
daya manusia yang berkualitas. Tingkat persaingan untuk mendapatkan pekerjaan
bukan hanya dirasakan oleh laki-laki sebagai pencari nafkah, melainkan wanita juga
mengalami persaingan seiring dengan digalakkannya emansipasi wanita.
Tantangan yang kemudian muncul ketika fenomena masyarakat modern terus
berkembang di mana banyak wanita memutuskan untuk bekerja adalah peran ganda
yang dialami oleh wanita tersebut. Peran ganda ini muncul ketika kepentingan
pekerjaan mengganggu kepentingan keluarga (work family conflict).

Konsep keluarga menjadi salah satu konsep penting yang terus berkembang
dan terlibat dalam peri kehidupan setiap pribadi, termasuk karyawan wanita. Untuk
mencapai kualitas hidup yang baik, kehidupan keluarga perlu dijaga karena konflik
keluarga dapat mempengaruhi nilai keberlanjutan kualitas hidup (Asbari, Bernarto,
et al., 2020; Asbari, Pramono, Kotamena, et al., 2020). Di era industrialisasi
sekarang ini, rumah sakit merupakan salah satu bentuk organisasi yang bergerak
dibidang pelayanan kesehatan dimana salah satu upaya yang dilakukan adalah
mendukung rujukan dari pelayanan tingkat dasar. Oleh karena itu Rumah Sakit
perlu menjaga kualitas pelayanannya terhadap masyarakat yang membutuhkan.
Perawat merupakan tenaga profesional yang perannya tidak dapat dikesampingkan

dari semua bentuk pelayanan rumah sakit. Perawat rumah sakit di dominasi
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sebagian oleh karyawan wanita, keterlibatan wanita yang sudah nyata tetapi secara
jelas belum diakui di Indonesia membawa dampak terhadap peranan wanita dalam
kehidupan keluarga. Peranan wanita menjadi seorang istri, orang tua dan perawat
pada saat yang sama dapat menyebabkan ketidakharmonisan pada salah satu dari
beberapa peran yang dimainkan.

Penelitian yang dilakukan tahun 2017 kepada 500 perawat wanita di Italia
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara konflik peran ganda terhadap
reaksi terhadap pekerjaan keluarga serta dukungan sosial (Ghislieri, 2017).
Penelitian yang dilakukan tahun 2010 kepada 138 perawat wanita yang sudah
menikah serta memiliki anak di Jepang menunjukkan bahwa sebanyak 50,4%
perawat wanita mengalami konflik peran ganda kronik dan 41,4% perawat wanita
mengalami konflik peran ganda selama 6 bulan terakhir (Takeuchi, 2010).
Penelitian yang dilakukan pada perawat wanita di puskesmas Guluk-guluk
Sumenep Madura tahun 2015 menunjukkan bahwa dari total 30 perawat wanita,
42% perawat mengalami tingkat konflik peran ganda sedang (Khoiroh, 2015).

Masalah seperti ini merupakan salah satu bentuk konflik antar peran sebagai
akibat tekanan atau ketidakseimbangan peran antara peran di tempat kerja dan peran
dalam keluarga (Smith et al., 2019). Untuk meningkatkan daya kompetitif dan
komparatif tenaga kerja dan sumber daya manusia Indonesia di kancah global,
maka perlu dilakukan studi yang memadai guna menemukan solusi atas masalah
work family conflict, khususnya di kalangan karyawan wanita.

Selain adanya work family conflict, hubungan ditempat kerja juga
dipengaruhi oleh social support (dukungan sosial). Social support adalah tindakan

menolong orang lain dan ketentraman berkomunikasi dengan orang lain (Caplan
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dalam Suseno & Sugiyanto, 2010). Social support dikategorikan ke dalam beberapa
faktor yang berdasarkan sumber, seperti atasan, rekan kerja dan keluarga
(Armstrong et al., 2015). Social support sangat penting karena dapat membantu
individu yang memiliki masalah merasa diperhatikan oleh lingkungannya, serta
mengurangi adanya bentuk pengalihan masalah yang salah (melakukan tindak
kejahatan, self harm). Sebagaimana Razak et al., (2019) menunjukkan bahwa social
support yang berasal dari tempat kerja maupun keluarga secara signifikan
memoderasi hubungan antara work family conflict dan kondisi stres. Social support
juga berdampak signifikan terhadap kesehatan fisik dan psikologis. Model tersebut
menyiratkan bahwa social support bermanfaat dalam mengurangi work family
conflict.

Work family conflict dan social support ini akan menjadi masalah kalau
tidak ada solusi yang tepat untuk menanggulanginya, imbasnya adalah terjadinya
tekanan, kecemasan yang membuat karyawan mengarah pada stres.

Pekerjaan perawat dalam memberikan pelayanan kepada pasien sangat
rawan terhadap stres. Hasil penelitian PPNI tahun 2014 menunjukkan bahwa 50,9%
perawat di Indonesia mengalami stres kerja yang ditujukkan dengan terjadinya
peningkatan keluhan fisik seperti pusing, migraine, dan kelelahan kerja.

Hal ini sesuai dengan pendapat Roboth (2015) yang mengatakan bahwa
work family conflict berhubungan sangat kuat dengan depresi dan kecemasan yang
diderita oleh wanita dibandingkan pria dan berhubungan juga dengan peran
tradisional wanita yang hingga saat ini tidak bisa dihindari, yaitu tanggung jawab

dalam mengatur rumah tangga dan membesarkan anak. Dampak yang ditimbulkan
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oleh work family conflict yang dialami karyawan wanita bukan hanya stres kerja
saja, akan tetapi kepuasan kerja juga berpengaruh.

Kepuasan kerja mengacu pada sikap individu secara umum terhadap
pekerjaannya. Seseorang dengan tingkat kepuasan kerja yang tinggi mempunyai
sifat positif terhadap pekerjaannya dan seseorang yang tidak puas dengan
pekerjaannya mempunyai sikap yang negatif terhadap pekerjaan tersebut.
Selanjutnya kepuasan kerja sangat dipengaruhi oleh stres kerja pada karyawan.
Seperti yang dikemukakan oleh Fahmi (2016) bahwa dampak stres pada kepuasan
jauh lebih langsung. Ketegangan yang terkait dengan pekerjaan cenderung
mengurangi kepuasan kerja umum. Meskipun tingkat rendah sampai sedang
mungkin memperbaiki kinerja, para karyawan merasakan bahwa stres itu tidak
menyenangkan.

Namun demikian dalam kegiatan operasional sering kali kepuasan kerja
para karyawan diabaikan oleh perusahaan, apabila kondisi tersebut tidak dengan
segera dilakukan langkah antisipasi yang benar maka dengan sendirinya upaya
pencapaian tujuan perusahaan tidak dapat tercapai secara maksimal. Pada dasarnya
faktor-faktor kepuasan kerja para karyawan terkait dengan pemenuhan kebutuhan
(need fulfillment theory) yaitu meliputi intrinsik pekerjaan, gaji, penyeliaan, rekan
sejawat, dan kondisi kerja menurut Munandar (Rahman, 2012).

Berdasarkan angka-angka pada peneliti sebelumnya di beberapa rumah
sakit terjadi work family conflict, karena mereka lebih fokus pada pekerjaan di
rumah sakit di banding pekerjaan di rumah. Sehingga masalah tersebut membuat
mereka stres dan menurunnya motivasi mereka untuk bekerja. Oleh karena itu,

masalah work family conflict, social support dan stres kerja ini harus dicarikan
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solusi untuk mengurangi dampakya terhadap kepuasan kerja. Dimana kepuasan
kerja karyawan akan mempengaruhi giat bekerja sekaligus menjadi motivasi
bekerja untuk lebih baik. Maka diambilah alasan kenapa melakukan penelitian di
Rumah Sakit Umum Daerah Tongas Probolinggo.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian dengan judul
“Pengaruh work family conflict, social support, dan stres kerja terhadap

kepuasan kerja perawat wanita pada RSUD Tongas Probolinggo™.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu

a. Apakah work family conflict, social support dan stres kerja berpengaruh secara
simultan terhadap kepuasan kerja perawat wanita pada RSUD Tongas
Probolinggo?

b. Apakah work family conflict berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan
kerja perawat wanita pada RSUD Tongas Probolinggo?

c. Apakah social support berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan kerja
perawat wanita pada RSUD Tongas Probolinggo?

d. Apakah stres kerja berpengaruh secara parsial terhadap kepuasan kerja perawat
wanita pada RSUD Tongas Probolinggo?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan penelitian

a. Mengetahui dan menganalisis work family conflict, social support dan stres
kerja secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan kerja perawat wanita

pada RSUD Tongas Probolinggo.



b. Mengetahui dan menganalisis work family conflict secara parsial berpengaruh
terhadap kepuasan kerja perawat wanita pada RSUD Tongas Probolinggo.
c. Mengetahui dan menganalisis social support secara parsial berpengaruh

terhadap kepuasan kerja perawat wanita pada RSUD Tongas Probolinggo.

REPOSITORY

d. Mengetahui dan menganalisis stres kerja secara parsial berpengaruh terhadap
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kepuasan kerja perawat wanita pada RSUD Tongas Probolinggo.

1.3.2 Manfaat Penelitian
Ada beberapa manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini yaitu:

a. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan akan memperluas wawasan dan menambah
pengetahuan dalam bidang sumber daya manusia khususnya tentang pengaruh
work family conflict, social support, dan stres kerja terhadap kepuasan kerja
perawat wanita pada RSUD Tongas Probolinggo.

b. Bagi Perusahaan
Memberikan masukan bagi perusahaan yang berupa informasi-informasi
tentang upaya yang tepat dalam mengurangi work family conflict, social
support, dan stres kerja dan upaya meningkatkan kepuasan kerja perawat
wanita pada RSUD Tongas Probolinggo.

c. Bagi Pihak Lain
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan keilmuan yang
berkaitan dengan pengaruh work family conflict, social support, dan stres kerja
terhadap kepuasan kerja perawat wanita dan sebagai bahan referensi dalam
bidang manajemen sumber daya manusia khususnya bagi penelitian

selanjutnya.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
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Penelitian ini tentang pengaruh Work Family Conflict, Social Support dan
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Stres Kerja terhadap Kepuasan Kerja pada perawat wanita RSUD Tongas

Probolinggo. Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Work Family Conflict, Social Support dan Stres Kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja perawat wanita RSUD
Tongas Probolinggo yang berarti bahwa variabel bebas yang digunakan dalam
model regresi secara bersama-sama atau secara simultan layak untuk
menjelaskan variabel terikat.

b. Work Family Conflict tidak berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Kerja
perawat wanita RSUD Tongas Probolinggo.

c. Social Support berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja
perawat wanita RSUD Tongas Probolinggo.

d. Stres Kerja tidak berpengaruh signifikan dan negatif terhadap Kepuasan Kerja

perawat wanita RSUD Tongas Probolinggo.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Keterbatasan menyebarkan kuesioner secara online yaitu menggunakan google
form dikarenakan masa pandemi covid yang tidak memungkinkan untuk
menyebarkan kuesioner secara langsung, biasanya tanggapan responden yang

diberikan tidak sesuai dengan keadaan sesungguhnya.
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2. Responden dalam penelitian ini kurang dari 100 yakni 32 responden.

5.3 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, masih banyak terdapat
keterbatasan dan kekurangan yang perlu dilakukan perbaikan, oleh karena itu
peneliti memberikan beberapa saran yang bisa menjadi pertimbangan untuk

penelitian selanjutnya sebagai berikut:

a. Bagi Perusahaan

1. Berdasarkan variabel Kepuasan Kerja yang memiliki nilai mean
terendah adalah pernyataan “gaji yang saya terima sudah layak (sesuai
dengan UMR)” sehingga dalam hal ini rumah sakit untuk dapat
memperhatikan perawat atau karyawan lain dalam hal memberikan gaji
tepat waktu untuk perawat yang honorer, sehingga perawat bisa
memperoleh apa yang menjadi haknya. Karena mungkin perawat yang
honorer dan yang sudah PNS penerimaan gajinya tidak sama.

2. Berdasarkan variabel Work Family Conflict yang memiliki nilai mean
terendah adalah pernyataan “perilaku saya dirumah dengan ditempat
kerja jauh berbeda” sehingga dalam hal ini para perawat wanita baik
dalam lingkungan Kkerja atau dirumah harus berperilaku yang
sewajarnya dan berperilaku yang tidak mengganggu pekerjaan mereka
dirumah sakit ataupun dirumah. Sehingga pekerjaan mereka akan tetap
berjalan dengan baik. Dan juga dengan diberlakukannya kebijakan-
kebijakan, maka kemungkinan terjadinya work family conflict dapat

diminimalisisir sehingga karyawan dapat tetap menjalankan



kewajibannya baik dalam pekerjaan maupun kewajibannya dalam
keluarga. Dan untuk perawat Rumah Sakit Daerah Tongas Probolinggo,

karyawan harus dapat lebih menyeimbangkan waktu antara urusan
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pekerjaan dan keluarga. Perawat dengan peran ganda juga harus

menyadari bahwa pekerjaan dan keluarga adalah dua hal penting dalam
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kehidupan, sehingga dari adanya pemahaman tersebut tidak ada salah
satu peran yang dikorbankan, dan diharapkan work family conflict dapat
diminimalisir.

3. Berdasarkan variabel Social Support yang memiliki nilai mean terendah
adalah penyataan “rekan kerja saya tidak saling menyalahkan jika terjadi
kesalahan” sehingga dalam hal ini rumah sakit juga harus membantu dan
memberi dukungan untuk semua perawat dan sesama rekan kerja harus
saling membantu dalam melakukan pekerjaannya, karena dukungan sosial
dari rekan kerja sangat penting untuk meningkatkan Kinerja dan kepuasan
dalam bekerja.

4. Berdasarkan variabel Stres Kerja yang memiliki nilai mean terendah
adalah pernyataan “tuntutan pekerjaan yang memberatkan sering membuat
saya frustasi” sehingga dalam hal ini rumah sakit perlu memperhatikan
kerja dan libur perawatnya agar mereka puas dengan pekerjaannya dan
tidak frustasi dalam bekerja sehingga mereka bisa meningkatkan kinerja

dan kepuasan dalam bekerja.

b. Bagi Peneliti Selanjutnya
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Diharapkan mampu menambah variabel-variabel lain selain yang telah
digunakan pada penelitian ini dengan tujuan untuk melakukan pengembangan serta
pembaruan penelitian agar dapat mendapatkan hasil penelitian yang lebih

representatif.
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